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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
transformasional, motivasi dan burnout terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan 
pada Radio Republik Indonesia (RRI) Mataram. Penelitian ini menggunakan keseluruhan 
populasi sebagai sampel yaitu sebanyak 37 orang yang terdaftar sebagai karyawan 
outsourcing RRI Mataram. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan survey 
dengan kuesioner, dimana peneliti mengumpulkan data sesuai dengan topik yang diambil. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis 
diketahui bahwa kepemimpinan transformasional, berpengaruh positif signifikan  terhadap 
kinerja, motivasi berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja dan burnout 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja. 
Kata Kunci: kinerja, kepemimpinan transformasional, motivasi, burnout 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of transformational leadership, 
motivation and burnout on employee performance. This research was conducted at 
Indonesian Radio Republic (RRI) Mataram. All of the sample of the entire population as 
many as 37 people were registered as outsourced employees RRI Mataram. The data was 
collected through observation and survey with a questionnaire,in which the data was collected 
according with the topics taken. Data analysis technique used is multiple linear regression 
analysis. The results show that transformational leadership and motivation positive significant 
effect on the performance, burnout negative signifikan effect on performance. 
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PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi saat ini, perkembangan dunia radio sangat pesat. 
Dewasa ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat 
mengahadapi persaingan. Demi terwujudnya visi dan misi, perusahaan harus 
mengelola sumber daya manusia yang difungsikan sebagai aset pelengkap 
organisasi secara optimal (Arifin, 2005). Radio merupakan sarana komunikasi 
auditif yang berfungsi sebagai media informasi dan hiburan yang disalurkan 
kepada masyarakat, dimana tujuannya adalah memberikan keakraban dan 
menciptakan. komunikasi terhadap masyarakat sehingga menimbulkan opini 
dan persepsi, yang artinya terjadi komunikasi dua arah atau lebih bersama-
sama, baik secara tatap muka maupun melalui media (Muis, 2001:37).  
Radio Republik Indonesia (RRI) merupakan siaran radio milik bangsa 
yangi menyelenggarakanipenyiarani informasii dani hiburani berupaimusik,  
sandiwara. dan sebagainya yang dikemasidalam suatu acara, harus mampu 
menjaga kelangsungan. siaran dan meningkatkan kualitas kinerja sumber daya 
manusia yang dimiliki demi memberikan pelayanan maksimal. kepada para 
pendengar. kinerja adalah hasil kerja secaraikualitas dan kuantitas. yang 
dicapai oleh seseorangi dalam melaksanakani tugasnya dengan tanggung 
jawab yang diberikani kepadanya (Mangkunegara, 2004:67). Untuk mencapai 
kinerja yang efektif dan efisien, perusahaan harus mampu. mengelola sumber 
daya manusia dengan baik. 




Gaya kepemimpinan yang efektif. sangat dibutuhkan dalam upaya 
untuk meningkatkan kinerja. pegawai dalam pencapaian tujuan perusahaan, 
dengan demikian gaya kepemimpinan dapat menjadi pedoman yang baik. 
dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai (Fatmawati, 2013). Gaya 
kepemimpinan transformasional  mampu membawa perubahan yang 
mendasar, seperti perubahan  nilai-nilai, tujuan dan. kebutuhan bawahan yang 
berdampak pada timbulnya  komitmen karena terpenuhinya kebutuhan yang 
lebih tinggi (Massi dan Cokke, 2002). Kepemimpinan merupakan faktor 
penting yang berhubungan dengan suatu organisasi dan kinerja karyawan di 
mana dalam kepemimpinan transformasional dianggap sebagai model.yang 
dapat meningkatkan kapasitas kinerja karyawan dengan. memberikan 
pengarahan dan motivasi (Bass, 2003). 
 Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
motivasi. Motivasi memiliki peran. yang berbeda dalam mempengaruhi 
kinerja karyawan. dimana kendali pribadi memiliki efek yang sangat kuat 
sehingga karyawan yang memiliki kendali pribadi yang tinggi berdampak 
pada. motivasi yang tinggi (Orpen, 2001). Motivasi adalah sebuah kondisi 
atau tindakan.yang digunakan seseorang sebagai dorongan untuk menciptakan 
atau melakukan kegiatan atau pekerjaan secara maksimal.untuk berbuat atau 
berproduksi (Murty dan Hudiwinarsih, 2012). Mathis dan Jackson (2009) 
menyatakan motivasi merupakan kemauan yang timbul dari diri seseorang. 
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untuk bertindak atau melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan. Adanya 
dorongan sebagai bentuk motivasi. sangat berpengaruh dalam peningkatan 
gairahi kerja karyawani.dalam mencapai hasil yang maksimal sesuai yang 
dikehendaki oleh perusahaan (Antoni, 2006:24).  
Selain kepemimpinan transformasional dan motivasi, kinerja juga 
dipengaruhi oleh burnout. Burnout merupakan gejala kelelahan emosional 
yang dialami individu.karena tingginya tuntutan pekerjaan. (Maharani dan 
Triyoga, 2012). Burnout dikarenakan pekerjaan yang monoton. atau tidak 
bervariasi, tugas kerja yang tidak jelas, kontrol kerja yang kurang, lingkungan 
kerja yang disfungsional, dan aktivitas yang ekstrem.(Mulyana, 2009). 
Ketidaksesuaian apa yang diberikan perusahaan.kepada karyawan, seperti 
adanya persaingan yang tidak.sehat antar sesama karyawan, kurang dukungan 
dari atasan, hal inilah yang menimbulkan gejala burnout dalam diri 
karyawan.(Harry dan Yanuar, 2010).  Burnout memiliki pengaruh kuat 
terhadap kinerja, dimana apabila tidak segera diatasi. maka kinerja akan 
mengalami kemunduran. (Asi, 2013). 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
signifikani kepemimpinan transformasional, motivasi dan burnout terhadap 










1) Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan. 
Kepemimpinan transformasional mampu membawa pada kinerja yang 
lebih tinggi padaiiorganisasi untuk menghadapi perubahan dan 
pembaharuan (Lutans, 2006:653). Penelitian yang dilakukan Suryo (2010)  
dan Komardi (2009) mendapatkan hasil dimana kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
H1 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan secara 
positif terhadap kinerja karyawan.  
2) Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 
Amianti dan Supriyanto (2012) menyatakan motivasiiikerja memiliki 
pengaruh signifikan dengan kinerja karyawan, karena apabilaiimotivasi 
kerja meningkat makaiisecara tidak langsung kinerja karyawan pun akan 
meningkat. Penelitian lain yang dilakukan  Hartini (2012) menyatakan 
motivasiiiberpengaruhiipositif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian berbedaiidilakukan oleh Karami et al. (2013) menyatakan 
motivasiiitidak memilikiiiefek positif daniisignifikan terhadapiikinerja 
karyawan. 
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H2 : Motivasi berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja 
karyawan. 
3) Burnout terhadap Kinerja Karyawan 
Safety Council (2004) burnout imerupakan stres kerja dan beban 
kerjaiiyang paling umum, gejala khusus pada kejenuhan kerja iniiiantara 
lain kebosanan, depresi, pesimisme, kurang konsentrasi, kualitas kerja 
buruk, ketidakpuasan, keabsenan, dan kesakitan atau penyakit. Burnout 
menjadi suatu masalah bagiiiorganisasi yang mengakibatkan kinerja 
menurun, selainiiikinerja yang menurun produktivitas juga menurun 
(Dale, 2011). Penelitian oleh Maharani dan Triyoga (2012) memberikan 
kesimpulaniibahwa dimana tidak ada hubungan antara burnout 
denganiikinerjaiiperawat karena semua perawatiimemilikiiiikinerja yang 
baik dan cukup walaupun memiliki kejenuhan kerja. 




kuantitatif. (positivism) yang berbentukiiasosiatif. yang bertujuanii untukii 
mengetahui hubungan antar dua variabel. iatau lebih. Penelitian ini berlokasi 
pada Radio Republik Indonesia (RRI) Mataram di Jalan Pejanggik Mataram, 




Lombok. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
outsourcing RRI Mataram yaitu sebanyak 37iorang. Penelitiani ini 
menggunakani datai primeri yang berupa observasi, iwawancara dani 
kuesioner yang diberikan ikepada iresponden dan datai sekunder yang 
bersumber dari RRI Mataram berupa data jumlah karyawan, lokasi, sejarah 
organisasi dan istruktur iorganisasi. 
Metode penentuani sampeli pada penelitian inii adalahi sampel jenuh 
atau isensus. Penelitiani ini.menggunakani teknik analisisi data ianalisis 
regresi linier berganda.yang ibertujuan untuki mengetahui hasil dari pengaruh 
variabel bebasi terhadapi variabel terikat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Instrumen Peneltian 
Pengujian instrumenti penelitian imenggunakan uji ivaliditas dan 
reliabilitasi dengan imenggunakan ibantuan programi Statitical Package of 
Social Science (SPSS) isebagai berikut. 
1) Uji Validitas 
Hasil iuji ivaliditas disajikan ipada iTabel  1. 
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Tabel 1. 
Hasil Uji Validitas 








































































Sumber: Data Diolah, 2014 
Tabel 1. menjelaskan bahwa instrumen setiap variabel imemiliki iskor 
total diatasi 0,30. Jadi, ihasil ujiiivaliditas iyang idilakukan. idengan kuesioner 
dalami penelitiani ini iadalah ivalid. 
2) Uji Reliabilitas 









Hasil Uji Reliabilitas 
Variabeli Cronbach’s Alphai Keterangani 




Motivasi (X2) 0,945 Reliabeli 
Burnout (X3) 0,837 Reliabeli 
iSumber: iData iDiolah, 2014 
Pada hasili Tabeli2. dijelaskani.bahwa nilai Cronbach’s Alphai untuk 
setiap ivariabel ilebih ibesar idari 0,6. Jadi, idapat idinyatakan ibahwa iseluruh 
variabeli.telah imemenuhi isyarat ireliabilitas. 
Penilaian karyawan mengenai apakah sangat tinggi atau rendah 
dipergunakan rata-rata skor yang dibagi menjadi lima klasifikasi dengan 
kriteria pada Tabel 3.  
Tabel 3. 
Klasifikasi Rata-rata penilaian 
1,0-1,8 = Sangat Rendah (termasuk skor 1) 
1,9-2,6 = Rendah  (termasuk skor 2) 
2,7-3,4 = Cukup (termasuk skor 3) 
3,5-4,2 = Tinggi (termasuk skor 4) 
4,3-5,0 = Sangat Tinggi (termasuk 5) 
 iSumber: iSudjana (2000:79) 
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Analisis iRegresi iLinier iBerganda 
Hasil dari pengolahan data menggunakan SPSS disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. 

































iConstanta    =  0,000 
iR                 =  0,946 
iR iSquare =  0,894 
iAdjusted iR iSquare =  0,885 
iFhitung =  92,977 
iSig. Fhitung =  0,000 
iSumber : iData iDiolah, 2014 
Tabeli 4. menunjukkani bahwai persamaani regresii adalahi sebagaii berikut. 








Uji Ketepatan Model (F-test) 
Hasili uji.iF, inilai iFhitung = 92,977 > Ftabeli = 2,86 maka Ho ditolak. Ini 
berartiiikepemimpinan transformasional, motivasiiidaniiburnoutiiberpengaruh 
signifikani secaraii simultanii terhadapiikinerjaiikaryawan outsourcing RRI 
Mataram.iNilai Risquare yang didapati adalah 0,894 yangiiberartii sebesar 
89,4 persenivariasi kinerjaikaryawanidipengaruhi olehivariabel 
kepemimpinan transformasional,imotivasi dan burnout sedangkani sisanya 
10,6 persen dipengaruhi ivariabel ilain. iyang itidak idisebutkan idalam 
ipenelitian iini. 
Uji Parsial (T-test) 
1) iPengaruh kepemimpinan transformasional iterhadap kinerjai 
Hasil uji.t imenunjukkan inilai thitung = 2,725 > ttabel = 1,687 imaka Ho iditolak. 
Ini berarti kepemimpinani transformasionali. berpengaruhi positifi signifikan 
terhadapi kinerjai karyawan. Hubungan antara gaya kepemimpinan dan. 
kinerja. merupakan suatu hal yang pasti disadari. oleh pemimpin maupun. 
karyawan  dimana tugas utama setiap organisasi itu sendiri adalah. untuk 
meningkatkan kinerja karyawan.(Paracha.et.al.,.2012). Andria dan Subroto 
(2012) imenyimpulkan dalam penelitiannyai bahwa.i kepemimpinan     
transformasionali berpengaruh  positif signifikan. terhadapi kinerjai 
karyawan, dimana hasil penelitian. menunjukkan bahwa kepemimpinan 
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transformasional mampu membuat karyawan merasa menjadi bagian 
perusahaan dan merasa dihargai karena.diberi kesempatan untuk terlibat.dan 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Xenikou. (2006) dalam 
penelitiannya. menemukan adanya pengaruh signifikan positif kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja.. Thamrin (2012)  mendapatkan hasil bahwa 
kepemimpinan transformasional.berpengaruh ipositif isignifikan terhadapi 
kinerja ikaryawan. 
2) iPengaruh Motivasii terhadapi ikinerjai 
Hasili uji.ti menunjukkani inilai thitung = 7,780 > ttabel = 1,687 maka Ho ditolak. 
Ini berarti motivasi iberpengaruh signifikan. isecara positif terhadapiikinerja 
karyawan. Penelitian ini imendukungi ipenelitianisebelumnyaiiyang dilakukan 
olehiLiiiXiaohuai(2008)iidimana motivasi kerja berpengaruhi positif 
signifikani terhadap kinerja karyawan. Agusta dan Susanto (2013) 
menyatakan motivasi kerja yang tinggi, akan. meningkatkan secara signifikan 
kinerja karyawan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Assim (2013) 
menemukan hasil. yang searah dimana motivasi. iberpengaruh isignifikan 
terhadap ikinerja. 
3) iPengaruh Burnout iterhadap kinerjaii 
Hasil ujii.t imenunjukkan inilai -thitung = -3,187 < -ttabel = -1,687 imaka Ho 
ditolak.iIni berartii burnout berpengaruhiisignifikaniisecara negatifiiterhadap 




kinerjai karyawan.iiHasil ipenelitian iini memperkuat dukungan  terhadap 
hasili penelitianii sebelumnyaii yaituii penelitian. yangiidilakukaniioleh 
Risambessy (2011)  menghasilkan  pengaruh  signifikan dan negatif, ini. 
menunjukkan. bahwa tekanan kerja dan sulitnya suatu pekerjaan. dapat 
mempengaruhi tingkat kinerja yang dihasilkan. Sani (2011)i menyatakan 
bahwai burnout berpengaruhi signifikani terhadapi kinerjai karyawan. dimana 
karyawan mengalami  kelelahan emosi dan  berkurangnya. prestasi personal 
yang berkibat pada turunnya kinerja karyawan. 
SIMPULAN DAN SARAN  
1) Kepemimpinaniitransformasionaliiberpengaruhipositif signifikan terhadap 
kinerjai karyawan. Artinya bahwa dengan penerapan gaya kepemimpinan 
transformasional yang baik berdampak pada peningkatan kinerja 
karyawan. 
2) Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Artinya bahwa apabila karyawan memiliki motivasi yang tinggi maka 
kinerja akan semakin meningkat. 
3) Burnout berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Artinya bahwa terjadinya peningkatan burnout  pada karyawan dapat 
menyebabkan pada turunnya kinerja.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut. 
1) Pemimpin perusahan sebaiknya memberikan kesempatan secara penuh 
kepada karyawan dalam mengeluarkan ide-ide dan solusi yang kreatif, 
memotivasi karyawan untuk mencapai sasaran, bangga menjadikannya 
rekan kerja dan memberikan perhatian kepada karyawan karena. 
karyawan merupakan asset penting bagi perusahaan.  
2) Perusahaan sebaiknya memberikan gaji sesuai dengan hasil kerja yang 
diemban karyawan, memberikan penghargaan yang didapat. sesuai 
dengan hasil kerja agar karyawan merasa. bangga dan dapat memotivasi 
dirinya sendiri untuk bekerja lebih baik. 
3) Pemimpin perusahaan sebaiknya melakukan dukungan sosial. yang 
cukup bermakna kepada karyawan, melakukanihubungan professional 
yang tidak kaku (akrab) sehingga karyawan tidak takut bersikap terbuka 
kepada pimpinan, melakukan kebijakan pembinaan karyawan guna 
meningkatkan. proses dan hasil binaan yang baik, memberikan hiburan 
atau kegiatan yang membuat keakraban antar sesama rekan kerja dan 
menghibur karyawan. agar terlepas dari kejenuhan yang timbul dari 
pekerjaan yang dijalani sehinnga. nantinya tercipta kinerja yang lebih 
baik. 
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